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ABSTRAK 
 

Pratiwi, Arfiana. 2022. Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Secara Blended Learning Kelas X di MAN 2 Brebes Pada Situasi Pandemi 

Covid-19. Jurusan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Pekalongan. Pembimbing Ibu Dr. Sopiah, M. Ag. 

 

Kata kunci: Implementasi Pembelajaran, Blended Learning, Al-Qur’an Hadits, 

Pandemi. 

 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu bagian dari 

Pendidikan Agama Islam yang bertujuan untuk memberi pemahaman serta 

penghayatan yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits sehingga dapat 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Disalah satu sekolah yaitu MAN 2 

Brebes pada pelaksanaan pembelajaran terkendala dengan adanya pandemi 

virus covid-19 yang ditemukan pada akhir tahun 2019 sehingga berdampak 

pada sektor pendidikan dimana pembelajaran  harus dilaksanakan secara 

daring. Namun pelaksanaan pembelajaran daring masih belum efektif 

diterapkan karena berbagai kendala. Karena berbagai kendala dalam 

pembelajaran daring pemerintah mengeluarkan kebijakan yaitu Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas MAN 2 Brebes menerapkan pembelajaran Blended 

Learning salah satunya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian disekolah tersebut. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Implementasi 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Secara Blended Learning Kelas X di MAN 2 

Brebes Pada Situasi Pandemi Covid-19 yang didalamnya mencakup 

perencanaan, proses, dan evaluasi, Serta kelebihan dan kekurangan 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Secara Blended Learning Kelas X di MAN 2 

Brebes Pada Situasi Pandemi Covid-19 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah sumber 

data primer dan sumber data sekunder Pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dengan informan kepala sekolah MAN 2 Brebes serta guru Al-

Qur’an Hadits dan siswa kelas X. Analisis data dengan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat tiga tahapan dalam Implementasi 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Secara Blended Learning kelas X yaitu tahap 

perencanaan dengan merancang tujuan, menyiapkan sarana prasarana, dan 

penyusunan jadwal. Tahapan pelaksanaan pembelajaran yaitu pembelajaran 

online dengan jumlah siswa 50% secara asinkron mandiri dan pembelajaran 

tatap muka dengan jumlah siswa yang hanya diisi 50% dengan menggunakan 

sistem absen ganjil genap. Tahap evaluasi yaitu monitoring oleh pihak 

madrasah dan melaksanakan penilaian harian untuk siswa secara online. Dalam 

penelitian ini juga terdapat kelebihan dan kekurangan pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits secara Blended Learning kelas X.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah.  

 Perubahan ilmu, etika, serta suatu nilai yang berkembang pada 

suatu tingakatan sehingga bisa dialihkan ke tingkatan selanjutnya dikatakan 

sebagai pendidikan.1 Pendidikan adalah semua proses dimana individu 

dapat meningkatkan kemampuan sikap, serta gambaran akhlak yang bernilai 

postitif. Pendidikan sangat diperlukan bagi kehidupan, yaitu menjadikan 

manusia berilmu, taat, dan mempunyai sikap yang baik. Pada masa sekarang 

ini, pendidikan dipandang sangat penting. Karena dalam pendidikan ada 

proses bimbingan dan pembinaan terus menerus untuk bisa sampai ke tujuan 

dari pendidikan.2 

Salah satu tujuan pendidikan Nasional adalah menjadikan individu 

yang memiliki iman, taqwa, akhlak yang baik dan berkepribadian. Hal 

tersebut menegaskan bahwa pendidikan di Indonesia lebih mengedepankan 

pembangunan etika, moral, serta  sifat religius untuk pengimplementasian 

pendidikan yang ada Indonesia sesuai Pancasila sila pertama yang berbunyi 

                                                           
1 Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepubllish Cetakan Pertama 

Mei 2018), hlm. 1. 
2Afip Miftahul Badar, “Problematika Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-

19 (Studi Kasus di SMPIT Nurul Fajri - Cikarang Barat – Bekasi)”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol 

2 No 1 Januari 2021, hlm. 209.  



 
2 

 

 
 

Ketuhanan yang Maha Esa. Sila tersebut membuktikan Negara Indonesia 

sangat mengedepankan spiritualitas.3 

Untuk mempertahankan spiritualitas dari siswa dengan ini 

diperlukan pendidikan agama Islam disatuan lembaga pendidikan yang 

mempunyai fungsi untuk mengajar agama Islam dan penanaman ajaran-

ajaran agama sesuai syariat Islam, Al-Qur’an serta Hadits.4 Mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di tingkatan madrasah aliyah meliputi: Al-Qur’an 

Hadits, Fiqh, Aqidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam yang 

diharapkan ruang lingkup tersebut bisa menjadikan hubungan manusia 

dengan Allah SWT, diri sendiri, antar manusia, serta lingkungan sekitar 

mendapatkan keserasian dan keseimbangan.5  

Salah satu penanaman ajaran agama Islam yaitu pada pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits dimana mata pelajaran tersebut merupakan bagian mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang bertujuan memberi semangat, 

bimbingan, pemahaman, kemampuan, serta penghayatan terhadap isi yang 

terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam 

perilaku sehari-hari sebagai perwujudan iman dan taqwa kepada Allah 

SWT. Pada pembelajaran Al-Qur’an hadis memiliki tujuan bahwa setelah 

kegiatan belajar mengajar berlangsung setidaknya ada sesuatu yang tercapai 

yaitu dengan berubahnya tingkah laku  peserta didik disesuaikan dengan 

                                                           
3 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, Jurnal Pendidikan 

Dasar, Volume 4, Nomor 1 April 2019, hlm. 31. 
4 Umi Musya’adah, “Peran Penting Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar”, AULADA: 

Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak. Volume I,(2), 2018, hlm. 15-18. 
5 Alfauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Bengkulu: IAIN Bengkulu Press, 

2015), hlm. 9-10.  
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kompetensi dasar. Tujuan Al-Qur’an hadis pada dasarnya merupakan 

rumusan bentuk-bentuk tingkah laku yang akan dimiliki siswa setelah 

melakukan proses pembelajaran6  

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada situasi pandemi virus corona 

seperti sekarang ini tentu tidak mudah, apalagi virus ini berakibat besar bagi 

pendidikan maupun segala aspek kehidupan lainnya. wabah virus yang 

ditemukan pada akhir bulan Desember 2019 di Wuhan Cina ini bernama 

corona virus jenis baru (SARS.CoV-2) dan penyakitnya disebut covid-

19.7Pada situasi pandemi ini pemerintah memberikan surat edaran  

KEMENDIKBUD No. 4 Tahun 2020 mengenai pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 dengan 

melaksanakan pembelajaran secara daring yaitu dilarang melaksanakan 

pembelajaran langsung diruang kelas serta diwajibkan melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dirumah secara daring dan memanfaatkan 

Teknologi seperti internet, handphone dan laptop yang digunakan untuk 

mendukung pembelajaran secara daring.8  

Tentunya pembelajaran daring berdampak bagi pendidik dan peserta 

didik. Pendidik merasa sulit untuk memahamkan materi Al-Qur’an Hadits 

secara daring, kesulitan menentukan metode yang bisa diterapkan untuk 

                                                           
6  Harmoni, “Implementasi Pembelajaran Al-Qur;an Hadits Terhadap Minat Belajar Peserta 

Didik”, Junal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1, Januari-April 2020, hlm. 

83-84. 
7 Siti Sabaniah dkk, “Peran Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh di Tengah 

Wabah Covid-19”, Edunesia: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol 2 No 1 Januari 2021, hlm. 48. 
8 Afip Miftahul Badar, “Problematika Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-

19 (Studi Kasus di SMPIT Nurul Fajri - Cikarang Barat – Bekasi)”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol 

2 No 1 Januari 2021, hlm. 209. 
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pelajaran Al-Qur’an Hadits secara daring, kemudian kurangnya 

kemampuan menggunakan iptek, dan kendala sinyal. Dilain itu, siswa juga 

merasa bosan, dan kurang maksimalnya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran.9 Sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan 

Pembelajaran  tatap Muka (PTM) terbatas yang tentu saja tidak sama dengan 

pembelajaran tatap muka seperti biasanya karena waktu pertemuan antara 

guru dan siswa terbatas.10 

Untuk merespon situasi seperti ini saah satu sekolah di Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes yaitu MAN 2 Brebes memanfaatkan salah satu 

konsep untuk menunjang keberhasilan pembelajaran khususnya mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas X di masa pandemi ini yaitu dengan 

pembelajaran Blanded Learning. Blended Learning adalah pencampuran 

dua atau lebih strategi dan metode pembelajaran yang memiliki tiga 

komponen yang dicampur menjadi 1 bentuk pembelajaran, komponen 

tersebut adalah Online Learing, dan Pembelajaran tatap muka. Dalam hal 

ini, sekolah MAN 2 Brebes menerapkan sistem ganjil genap dimana siswa 

yang mempunyai absen ganjil melaksanakan PTM terbatas dan absen genap 

melaksanakan pembelajaran secara daring, dan akan bergantian dalam 

kurun waktu satu minggu. Blended learning tentunya memiliki kelebihan 

                                                           
9 Adri Anugraha, “Hambatan, Solusi, dan Harapan: Pembelajaran Secara Daring Selama 

Masa Pandemi Covid-19 oleh Guru Sekolah Dasar”, Scholaria: Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, Vol. 10 No. 3, September 2020, hlm. 287. 
10 Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri 

Kesehatan, dan Menteri dalam Negeri Republik Indonesia Tahun 2021, Tentang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019, Nomor 1, Huruf a. 
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dan kekurangan saat diterapkan kepada siswa, hal tersebut bisa dilihat 

setelah melaksanakan pembelajaran Blended Learning.11 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih jauh tentang “Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Secara Blended Learning Kelas X Pada Situasi Pandemi Covid-19” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasaran latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara 

blended learning Kelas X di MAN 2 Brebes pada situasi pandemi 

covid-19? 

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

secara blended learning kelas X di MAN 2 Brebes pada situasi pandemi 

covid-19? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara 

blended learning kelas X di MAN 2 Brebes pada situasi pandemi covid-

19. 

                                                           
11  I Ketut Widiara, “ Blended Learning Sebagai Alternatif Pembelajaran di Era Digital”, 

Jurnal Purwadita, Vol. 2, No. 2, 2018, hlm: 51. 
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2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits secara blended learning kelas X di MAN 2 Brebes pada situasi 

pandemi covid-19. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memberi kontribusi pemikiran untuk peningkatan ilmu 

pengetahuan, serta dapat digunakan dalam pengimplementasian 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara blended learning kelas X di 

MAN 2 Brebes pada situasi pandemi covid-19. 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan 

c. Pada penelitian berikutnya bisa digunakan sebagai bahan referensi. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penulis 

Dapat memberi wawasan serta pengalaman secara langsung 

mengenai pengimplementasian pembelajaran blended learning mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas X di MAN 2 Brebes pada situasi 

pandemi covid-19. 

b. Pendidik dan calon pendidik 

Dapat digunakan sebagai referensi untuk pengembangkan 

ketrampilan pendidik maupun calon pendidik dalam melaksanakan  
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pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara blended learning kelas X di 

MAN 2 Brebes pada situasi pandemi covid-19. 

c. Sekolah 

Menjadi bahan dalam mempertimbangan penyusunan 

program-program pembelajaran dan implementasi pembelajaran Al-

Qur’an Hadits secara blended learning kelas X di MAN 2 Brebes 

pada situasi pandemi covid-19. 

d. Peneliti lainnya 

Bisa digunakan untuk referensi dan pandangan untuk 

peneliti lain.  

 

E. Metode Penelitian.  

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Kualitatif  merupakan jenis penelitian yang digunakan 

peneliti. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 

dimana peneliti sebgai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.12 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014 

), hlm. 9. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif, dimana pendekatan ini harus memperlihatkan 

kondisi, keadaan, dan fenomena secara nyata, realistis, aktual, dan 

factual tentang kenyataan yang terjadi, dan jalinan antar fenomena-

fenomena yang diteliti.13 

2. Tempat dan Waktu Penelitian.  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Brebes yang berlokasi 

di Jl. Jendral Sudirman Km. 01 Laren kecamatan Bumiayu. Penelitian 

ini dilaksanakan setelah menerima surat izin penelitian dari pihak 

jurusan. 

3. Sumber Data. 

a. Sumber Data Primer 

Pada pelaksanaan penelitian perlu adanya penunjang dalam 

memperoleh hasil penelitian yang didapat dari sumber terkait secara 

langsung. Hasil dari penelitian diberikan pada peneliti dengan 

memanfaatkan metode wawancara. Dalam ulasan ini, informasi 

penting akan diperoleh dengan metode wawancara dengan sumber 

implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara blended 

learning kelas X di MAN 2 Brebes pada situasi pandemi covid-19 

yaitu guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas X, kepala sekolah, 

dan siswa kelas X. 

                                                           
13 Ajat Surajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 1. 
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b. Sumber Data Sekunder. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mempelajari, 

membaca, serta memahami sumber-sumber terkait  penelitian yang 

nantinya akan diteliti sebelum penelitian dilaksanakan disebut data 

sekunder.14 Dalam ulasan ini, sumber tambahan adalah informasi 

yang diidentifikasi dengan penelitian. Bisa buku, jurnal, skripsi 

maupun laporan yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits secara blended learning kelas X di MAN 2 Brebes 

pada situasi pandemi covid-19. 

4. Teknik Pengumpulan Data. 

a. Wawancara 

Menurut Etsberg, wawancara yaitu pertemuan antara 

narasumber dan pewawancara untuk bertukar informasi dengan 

tanya jawab.15 Wawancara pada penelitian ini akan dilaksanakan 

peneliti sebagai pewawancara dan narasumber yaitu guru dan siswa 

di MAN 2 Brebes dengan menggunakan teknik wawancara secara 

mendalam.  

a. Observasi 

Menurut Krisyanto dan Bungin, observasi merupakan proses 

dalam melakukan pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 

                                                           
14 Vina Herviani, Angky Febriansyah, “Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan 

Keuangan Pada Young Enterpreneurship Academy Indonesia Bandung”, Jurnal Riset Akuntansi, 

Volume VII, No.2, Oktober 2016, hlm. 23-24. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014 

), hlm. 231. 
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pengkodean, kegiatan yang berkenaan dengan perilaku yang 

berhubungan dengan organisme, dan disinkronkan dengan 

pengalaman.16 Peneliti langsung turun kelapangan secara langsung 

untuk mengamati pengimplementasian pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits secara blended learning kelas X di MAN 2 Brebes pada 

situasi pandemi covid-19, serta kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara blended learning kelas X di 

MAN 2 Brebes pada situasi pandemi covid-19.. 

b. Dokumentasi 

Catatan berupa peristiwa yang sudah lampau disebut 

dokumen. Bentuk dokumen berupa tulisan, gambar, maupun karya 

yang memuat sebuah fakta serta data yang tersimpan dalam bentuk 

dokumentasi. Data ini mempunyai sifat yang tidak terbatas, 

sehingga memberi kesempatan kepada peneliti untuk bisa 

mengetahui kejadian yang telah berlalu.17 Dalam penelitian ini 

dokumentasi berupa gambar, catatan harian, berkonsentrasi pada 

penulisan, arsip serta data yang terkait pengimplementasian 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara blended learning kelas X di 

MAN 2 Brebes pada situasi pandemi covid-19. 

5. Teknik Analisis Data. 

                                                           
16 Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi”, Jurnal at-Taqaddum, Volume 8, Nomor 

1, Juli 2016, hlm. 26. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014 

) , hlm. 240. 
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Miles dan Huberman berpendapat mengenai teknik analisis data 

kualitatif dapat dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu: 

 

a. Reduksi Data. 

Dari catatan tertulis di lapangan, peneliti mendapatkan data 

kasar kemudian dipusatkan, diperhatikan, pada penyederhanaan, 

pengabstrakkan, serta ditransformasikan. Proses yang berlangsung 

terus-menerus dalam penelitian disebut reduksi data. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu suatu tindakan saat kumpulan infromasi 

yang didapat kemudian ditata, dan ditarik kesimpulan serta 

pengambilan tindakan. Matriks, diagram, bagan, serta jaringan 

merupakan beberapa bentuk dalam penyajian data secara kualitatif. 

Bentuk-bentuk tersebut bisa digabungkan agar mendapatkan 

informasi yang dapat dipahami. Sehingga dapat memudahkan dalam 

menyusun kesimpulan dan dapat mengetahui kesimpulan yang 

diambil  tepat atau belum. 

c. Penarikan kesimpulan. 

Selama berada dilapangan, peneliti berupaya untuk 

menarikan kesimpulan secara terus-menerus yang kemudian 

diferifikasi selama  berlangsungnya penelitian, dengan: 

mengevaluasi kembali selama menulis, mengamati catatan 

lapangan, meninjau ulang, konsultasi antar teman merupakan upaya-
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upaya peneliti untuk mendapatkan salinan dari temuan selama 

dilapangan serta data lain.18  

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi 3, yaitu: bagian awal,  

inti, serta penutup. Adapun sistematika penulisan secara rinci, yaitu: 

1. Bagian awal: Terdapat cover, sampul dalam, surat pernyataan keaslian, 

nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, 

halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian inti: 

a. Bab pertama: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

yang digunakan dalam penelitian , dan sistematika penulisan skripsi. 

Pada metode penelitian ini mencakup jenis penelitian, tempat dan 

watu penelitian, sumber data,  teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

b. Bab kedua: Landasan Teori yang terbagi menjadi deskripsi teori,  

penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir. Deskripsi teori 

meliputi pembelajaran, pandemi covid-19, Al-Qur’an Hadit, dan 

blended learning. 

                                                           
18 Ahmad Rijali, “ Analisis Data Kualitatif”,  Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33, Januari-

Juni 2018,  hlm. 91-94. 



 
13 

 

 
 

c. Bab ketiga: Hasil Penelitian. Bab ini berisi profil lembaga tempat 

penelitian dan hasil penelitian mengenai implementasi pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits secara blended learning kelas X di MAN 2 Brebes 

pada situasi pandemi covid-19.serta kebihan dan kekurangan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara blended learning kelas X di 

MAN 2 Brebes pada situasi pandemi covid-19. 

d. Bab keempat: Analisis hasil penelitian, yaitu analisis mengenai 

implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara blended 

learning kelas X di MAN 2 Brebes pada situasi pandemi covid-19, 

serta kebihan dan kekurangan pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

secara blended learning kelas X di MAN 2 Brebes pada situasi 

pandemi covid-19. 

e. Bab kelima: Penutup. berisi simpulan dan saran-saran yang 

dikemukakan beradasarkan pembahasan yang dilakukan di dalam 

bab-bab pertama. 

3. Bab akhir: Daftar pustaka yaitu berupa referensi-referensi yang 

digunakan dan juga lampiran-lampiran seperti: daftar riwayat hidup, 

surat pengantar dan izin penelitian, surat keterangan telah melaksanakan 

penelitian, panduan wawancara dan observasi, data penelitian, serta 

dokumentasi yang relevan, yang bertujuan untuk melengkapi 

penyusunan data yang peneliti kumpulkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan peneitian dan analisis data mengenai 

Implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara blended learning kelas 

X di MAN 2 Brebes pada situasi pandemi covid-19 bisa disimpulkan: 

1. Implementasi Pembelajaran Qur’an Hadits  Secara Blended Learning 

Kelas X di MAN 2 Brebes Pada Situasi Pandemi Covid-19. 

a. Perencanaan pembelajaran secara blended learning dimulai dengan 

membuat tujuan yang akan dicapai, dan memberi fasilitas untuk 

menunjang pembelajaran seperti sarana dan prasarana,serta 

merancang jadwal. Sedangkan untuk guru Al-Qur’an Hadts kelas X 

dengan merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

menyiapkan bahan materi.  

b. Proses Pembelajaran Pembelajaran Qur’an Hadits  Secara Blended 

Learning Kelas X di MAN 2 Brebes Pada Situasi Pandemi Covid-

19 yang meliputi pembelajaran secara online dan tatap muka. Untuk 

pembelajaran online mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas X yang 

digunakan adalah jenis pembelajaran mandiri dengan media E-

Learning serta buku paket Al-Qur’an Hadits kelas X. Untuk 

pembelajaran secara tatap muka dengan melaksanakan 

pembelajaran secara langsung didalam ruang kelas yang hanya diisi 
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50% dari jumlah siswa dengan menggunakan metode ceramah, 

Tanya jawab dan diskusi. 

c. Evaluasi Pembelajaran Qur’an Hadits  Secara Blended Learning 

Kelas X di MAN 2 Brebes Pada Situasi Pandemi Covid-19 dari 

pihak madrasah dengan memonitoring dan mengawasi segala 

aktivitas yang dilakukan guru di E-Learning yang kemudian 

nantinya akan dievaluasi. Untuk evaluasi pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits kelas X di MAN 2 Brebes dilakukan secara online dengan 

menggunakan fitur CBT yang ada di E-Learning. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Blended Learning Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas X di MAN 2 Brebes Pada Situasi 

Pandemi Covid-19. 

a. Kelebihannya yaitu pembelajan menjadi tidak monoton, bisa 

diterapkan pada situasi pandemi covid-19, efektif diterapkan pada 

masa pandemi, siswa lebih antusias dalam melangikuti 

pembelajaran serta bisa bersosialisasi dengan teman kelas, siswa 

merasa terbantu dalam memahami materi, guru Al-Qur’an Hadits 

kelas X punya sesi untuk tatap muka, pembelajaran tatap muka 

yang diisi 50% siswa membuat pembelajaran tenang dan kondusif, 

adanya sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran secara 

blended learning mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, guru dapat 

menanamkan serta mengntrol akhlak siswa. 
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b. Kekurangan Pembelajaran Qur’an Hadits  Secara Blended 

Learning di MAN 2 Brebes Pada Situasi Pandemi Covid-19hanya 

menggunakan 1 jadwal, jaringan internet kurang optimal, kuota 

yang kurang memadai, tidak semua siswa memegang buku paket 

Al-Qur’an Hadits kelas X, terbatasnya waktu untuk tatap muka, 

tidak semua kelas menggunakan smart TV, ada beberapa siswa 

yang tidak meresume materi, kurang efektifnya menggunakan 

metode presentasi, dalam melaksanakan evaluasi banyak siswa 

yang tidak sesuai waktu dalam mengirim jawaban.  

 

B. Saran. 

1. Bagi Sekolah. 

Sekolah bisa lebih memperbaiki fungsi teknologi 

pembelajaran serta sarana prasarana seperti buku paket Al-Qur’an 

Hadits kelas X agar semua siswa dapat memegang buku tersebut, dan 

LCD Proyektor. Sekolah juga dapat mendistribusikan kuota khususnya 

bagi siswa yang kurang mampu. Evaluasi sistem pembelajaran juga 

perlu di maksimalkan dengan melakukan kegiatan evaluasi rutin dan 

terjadwal dengan keterlibatan berbagai pihak yang terkait dalam proses 

belajar mengajar. Kekurangan yang ada dalam pembelajaran blended 

learning pada situasi pandemi covid-19 agar terus diperbagai supaya 

selama pembelajaran berlangsung kekurangan-kekurangan tersebut 

dapat diminimalisir dan pembelajaran pun bisa berjalan dengan lancar. 
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2. Bagi Guru. 

Guru dapat mendesain pembeajaran yang lebih variatif dan 

inovatif agar selama pembelajaran secara blended learning siswa dapat 

termotivasi untuk belajar secara online khususnya. Kemudian guru juga 

dapat meningkatkan kemampuan teknologi agar selama pembelajaran 

online berlangsung dapat berjalan dengan lancar serta dapat 

memanfaatkan waktu tatap muka dengan sebaik-baiknya agar 

penyampaian materi dapat diberikan secara menyeluruh. Dalam 

pembelajaran masa covid-19 lebih baik pendidik meminimalisisr tugas-

tugas murid serta mengintensitaskan  komunikasi dan memberi 

dorongan kepada murid untuk tetap giat dalam belajar. 
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